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ABSTRAK
Penyebaran Islam di Bengkulu oleh Sultan Ageng Tirtayasa (1663-1685 M.)

Penelitian ini membahas saluran penyebaran Islam yang digunakan oleh Sultan
Ageng Tirtayasa di Bengkulu melalui hubungan antara Kesultanan Banten dan
Kerajaan Silebar. Minimnya kajian ilmiah yang mendalam tentang islamisasi di
Bengkulu, terutama yang mengkaji peran Sultan Ageng Tirtayasa, menjadi
permasalahan utama dalam penelitian ini. Selama ini, kajian tentang Islam di
Bengkulu lebih banyak menitikberatkan pada teori masuknya Islam tanpa
penjelasan rinci dari masing-masing teori. Penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi kajian terdahulu dengan menelaah lebih mendalam penyebaran Islam
melalui Teori Banten. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi karena berkaitan dengan interaksi antara Kesultanan Banten
dan Kerajaan Silebar dalam bidang ekonomi dan politik. Penelitian ini juga
menggunakan teori islamisasi untuk menjelaskan bagaimana tiga saluran
penyebaran Islam, yakni perdagangan, politik, dan perkawinan, digunakan oleh
Sultan Ageng Tirtayasa dalam proses penyebaran Islam di Bengkulu. Metode yang
digunakan adalah metode penelitian sejarah, yang meliputi tahapan heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan persahabatan antara Kesultanan Banten dan Kerajaan Silebar menjadi
faktor penting dalam penyebaran Islam di Bengkulu. Sultan Ageng Tirtayasa
menggunakan tiga saluran utama, yaitu perdagangan sebagai media interaksi
ekonomi yang menghubungkan masyarakat dengan pedagang muslim, politik
melalui kerja sama kekuasaan, dan perkawinan sebagai pengikat hubungan sosial
antar elite kerajaan. Namun, setelah Sultan Ageng Tirtayasa turun dari jabatannya,
penyebaran Islam di Bengkulu mengalami kemunduran karena motivasi awal
kedatangannya lebih bersifat ekonomi, yaitu penguasaan sumber daya lada.
Meskipun demikian, Islam tetap dikenal oleh masyarakat Bengkulu sebagai hasil
dari interaksi tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
mengenai sejarah Islam lokal, khususnya sejarah Islam di Bengkulu.

Kata Kunci: Penyebaran Islam; Kesultanan Banten; Sultan Ageng Tirtayasa;
Bengkulu.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bengkulu adalah sebuah wilayah yang terletak di Pulau Sumatera dan
memiliki sejarah tersendiri tentang agama Islam. Saat ini, mayoritas penduduk
Bengkulu beragama Islam, yaitu sekitar 2 juta jiwa dari total 2,1 juta penduduk,
berdasarkan data Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2023.
Sebelum kedatangan Islam, masyarakat Bengkulu telah menganut berbagai
sistem kepercayaan, seperti Animisme dan Dinamisme.? Selain itu, agama
Hindu dan Buddha juga telah masuk ke Bengkulu sebelum Islam. Akan tetapi,
bukti arkeologis dari agama Hindu dan Buddha di Bengkulu tidak terlihat,
berbeda dengan wilayah lain seperti Palembang dan Jambi yang pernah berada
di bawah pengaruh Kerajaan Sriwijaya.®> Meskipun Islam merupakan agama
mayoritas, pembahasan mengenai penyebaran agama Islam di Bengkulu belum
mendapatkan perhatian yang semestinya dalam kajian sejarah Islam di

Indonesia.

! Satu Data Kementerian Agama RI, https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-
penduduk-menurut-agama, diakses pada Jum’at, 07 Februari 2025, pukul 14.30 WIB.

2 |smail, Masuk dan Berkembangnya Islam di Bengkulu Abad XVI-XX, (Cirebon: CV. Elsi
Pro, 2019), him. 35.

3 Kerajaan Sriwijaya merupakan salah satu kerajaan besar yang bercorak Hindu-Buddha dan
berpusat di Palembang. Selain Palembang, wilayah Jambi juga memiliki peran penting bagi
Kerajaan Sriwijaya karena merupakan wilayah yang strategis untuk dapat menguasai jalur
perdagangan dan pelayaran di Selat Malaka. Oleh sebab itu, kedua wilayah ini mendapatkan
pengaruh yang cukup besar dari agama Hindu dan Buddha. Lihat Retno Susanti, dkk., “Analisis
Peninggalan Keagamaan Hindu-Buddha di Kedatuan Sriwijaya: Perspektif Sosio-Kultural”, Fajar
Historia: Jurnal Ilmu Sejarah dan Pendidikan, Volume 8, Nomor 1, 2024, him. 160-165.; Japarudin,
Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi Tabut, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2021), him. 45.

1
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Terdapat empat teori yang menyebutkan wilayah yang berperan terhadap
penyebaran Islam di Bengkulu, yakni Aceh, Minangkabau, Palembang, dan
Banten.* Menurut keempat teori tersebut, penyebaran Islam dilaksanakan
dengan memusatkan perhatian pada satu saluran tertentu saja, di mana setiap
saluran memiliki tokoh-tokoh kunci yang berperan penting dalam proses
tersebut.® Teori Aceh mengemukakan bahwa Islam dibawa oleh seorang ulama
bernama Tengku Malin Muhidin yang menyebarkan agama Islam melalui
hubungan dengan Kerajaan Sungai Serut dengan menerapkan saluran
pendidikan. Teori Minangkabau menyebutkan bahwa penyebaran Islam di
Bengkulu dilakukan dengan cara pembentukan kerajaan baru yang bercorak
Islam oleh tokoh yang bernama Baginda Maharaja Sakti menggunakan saluran
politik. Teori Palembang mengungkapkan bahwa penyebaran Islam dilakukan
dengan pernikahan antara Sultan Muzafar Syah dengan Putri Serindang Bulan
yang berasal dari Rejang, menerapkan saluran perkawinan.®

Hal menarik terlihat dari teori keempat, yakni teori Banten. Teori ini
menyebutkan bahwa Islam masuk ke Bengkulu akibat persinggungan antara
Bengkulu dengan Kesultanan Banten. Terdapat dua tokoh yang berperan atas
penyebaran Islam di Bengkulu yang berasal dari Kesultanan Banten, yakni

Maulana Hasanuddin dan Sultan Ageng Tirtayasa. Perbedaan antara kedua

4 Ismail, Masuk dan Berkembangnya Islam di Bengkulu, hlm. 5.; Rohimin, dkk., Masuk dan

Berkembangnya Islam di Provinsi Bengkulu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), him. 71.

5 Saluran penyebaran Islam di Indonesia menurut Uka Tjandrasasmita terdiri dari enam jalur,

yaitu perdagangan, perkawinan, pendidikan, politik, kesenian dan budaya, serta tasawuf. Lihat
Rahmah Ningsih, “Kedatangan dan Perkembangan Islam di Indonesia”, Forum llmiah, Volume 18,
Nomor 2, Mei 2021, him. 216-217.

& Ismail, Masuk dan Berkembangnya Islam di Bengkulu, him. 156-162.



tokoh ini terletak dalam strategi yang digunakan dalam penyebaran Islam di
Bengkulu. Pada masa Maulana Hasanuddin, penyebaran Islam yang dilakukan
dengan cara memperluas daerah kekuasaan Kesultanan Banten dengan niat
awal untuk menyebarkan agama Islam sedangkan Sultan Ageng Tirtayasa
memiliki tujuan utama untuk mencari wilayah penghasil lada. Namun, selama
prosesnya, muncul berbagai strategi yang akhirnya turut berperan dalam
penyebaran Islam di Bengkulu. ’

Sultan Ageng Tirtayasa menjalin hubungan baik dengan Kerajaan Silebar
di Bengkulu yang menjadi salah satu kerajaan penghasil lada terbesar pada
abad ke-17.% Sultan Ageng Tirtayasa menjadi pemimpin Kesultanan Banten
sejak tahun 1651 M. hingga tahun 1683 M.® la dikenal akan kepeduliannya
terhadap perkembangan agama Islam. la juga merupakan seseorang yang
mampu membawa Kesultanan Banten menuju puncak kejayaannya sehingga
tidak mengherankan apabila pengaruhnya meluas hingga ke wilayah

Sumatera.’® Hubungan baik yang terjalin antara Kesultanan Banten dengan

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daerah Bengkulu, (Jakarta: Proyek
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978),
him. 74.

8 Oka Agus Kurniawan Shavab, “Nilai-Nilai Budaya Bahari Sultan Ageng Tirtayasa (1651-
1682) pada Pendidikan”, Candrasangkala, Volume 1, Nomor 1, 2015, him. 3-5.

® Uka Tjandrasasmita, Sultan Ageng Tirtayasa, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1984), him. 1-3.

10 Rochani, dkk., “Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kepemimpinan Kharismatik
Sultan Ageng Tirtayasa Bagi Peserta Didik di Wilayah Banten", Jurnal Candrasangkala, Volume
7, Nomor 2, 2021, him. 117-118; Tubagus Umar Syarif Hadi Wibowo, Muhammad llham Gilang
dan Nashar, “Nilai-Nilai Ketokohan Sultan Ageng Tirtayasa Serta Syekh Nawawi Al-Bantani dan
Reaktualisasi Bagi Pendidikan Karakter”, Candrasangkala: Jurnal Pendidikan dan Sejarah,
Volume 7, Nomor 1, 2021, hlm. 55-56.



Kerajaan Silebar di Bengkulu menjadi batu loncatan perkembangan agama
Islam di Bengkulu.

Sultan Ageng Tirtayasa menyebarkan agama Islam di Bengkulu dengan
menggunakan tiga saluran, yakni perdagangan, politik dan perkawinan. Jalur
perdagangan menjadi jalan untuk mengirimkan pedagang-pedagang muslim
dari Banten ke Bengkulu. Melalui jalur politik, Sultan Ageng Tirtayasa
menggunakan kekuasaannya untuk ikut serta memberi arahan kepada
masyarakat Bengkulu terkait peraturan yang harus ditaati, berlandaskan syariat
Islam. Melalui jalur perkawinan, Sultan Ageng Tirtayasa menikahkan putrinya
dengan seorang pemimpin Kerajaan Silebar, yaitu Pangeran Nata Diraja yang
semakin mempererat hubungan antara kedua kerajaan sekaligus memperkuat
penyebaran Islam di Bengkulu.*

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini penting
untuk dikaji karena masih minimnya literatur yang membahas secara spesifik
mengenai penyebaran Islam di Bengkulu, khususnya mengenai keunikan dari
teori Banten yang menampilkan saluran penyebaran Islam yang lebih beragam
dibandingkan teori-teori lainnya. Selain itu, ketertarikan peneliti terhadap
sejarah daerah asal juga menjadi motivasi dalam menggali lebih dalam proses
penyebaran Islam di Bengkulu. Oleh sebab itu, terumuskan judul penelitian
yaitu “Penyebaran Islam di Bengkulu oleh Sultan Ageng Tirtayasa

(1663-1685 M.)”.

1 Ismail, Masuk dan Berkembangnya Islam di Bengkulu, him. 32.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pembatasan pengkajian dalam penelitian bertujuan untuk memberikan
fokus agar pembahasan yang dilakukan tidak melebar kemana-mana. Proses
penyebaran Islam yang dimaksud dalam penelitian ini berfokus untuk mengkaji
saluran penyebaran Islam di Bengkulu ketika Sultan Ageng Tirtayasa menjadi
pemimpin Kesultanan Banten yaitu melalui jalur perdagangan, politik, dan
perkawinan. Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji penyebaran Islam di
salah satu wilayah Bengkulu, khususnya salah satu kerajaan kecil yang ada di
Bengkulu pada saat itu, yakni Kerajaan Silebar.

Rentang waktu penelitian adalah tahun 1663 hingga 1685, mengingat bahwa
tahun 1663 mulai terjadi kontak antara Sultan Ageng Tirtayasa dengan
Kerajaan Silebar di Bengkulu dengan bukti adanya dekret mengenai
perdagangan lada yang dikeluarkan oleh Sultan Ageng Tirtayasa pada tanggal
12 Februari 1663 M. Dekret ini menandakan telah terjalinnya hubungan antara
pedagang muslim dari Kesultanan Banten dengan masyarakat di Kerajaan
Silebar. Batas akhir penelitian ini ditetapkan pada tahun 1685 M. untuk melihat
dampak akhir penyebaran Islam di Bengkulu setelah kejatuhan Sultan Ageng
Tirtayasa. Meskipun ia ditangkap pada tahun 1683 M., pengaruhnya masih
terasa, terutama dalam hubungan politik dan ekonomi antara Kesultanan
Banten dan Kerajaan Silebar. Pada 1685 M., Pangeran Nata Diraja secara resmi
memutus hubungan dengan Banten dan beralih bekerja sama dengan Inggris,
yang menandai melemahnya pengaruh Kesultanan Banten di Bengkulu.

Hubungan politik yang terjalin antara Kerajaan Silebar dengan Inggris juga



berdampak pada meredupnya penyebaran Islam di Bengkulu yang dilakukan
oleh Sultan Ageng Tirtayasa.

Bengkulu merupakan wilayah yang menjadi fokus penelitian ini
dikarenakan di wilayah ini terdapat Kerajaan Silebar yang melakukan
hubungan persahabatan dengan Kesultanan Banten ketika Sultan Ageng
Tirtayasa memimpin Kesultanan Banten. Fokus mengenai penyebaran Islam di
Bengkulu akan diarahkan kepada Kerajaan Silebar.

Adapun rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi masyarakat Bengkulu sebelum tahun 1663 M.?

2. Bagaimana perjalanan politik Sultan Ageng Tirtayasa?

3. Apa saja saluran penyebaran Islam di Bengkulu yang digunakan Sultan

Ageng Tirtayasa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat
dituliskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan kondisi masyarakat Bengkulu sebelum tahun 1663 M.

2. Menjelaskan perjalanan politik Sultan Ageng Tirtayasa.

3. Menjelaskan saluran penyebaran Islam di Bengkulu yang digunakan

Sultan Ageng Tirtayasa.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Menambah wawasan pembaca mengenai penyebaran Islam di Bengkulu
khususnya melalui jalur hubungan persahabatan dengan Kesultanan
Banten pada masa kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa.

2. Menjadireferensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan
dengan penyebaran Islam di Bengkulu yang dibawa oleh Kesultanan
Banten.

3. Memberikan sumbangan terhadap penulisan sejarah Islam khususnya
sejarah daerah Bengkulu.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti menemukan sejumlah literatur terdahulu yang relevan untuk
dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini. Meskipun belum banyak
literatur yang mengkaji secara spesifik mengenai jalur penyebaran Islam di
Bengkulu oleh Sultan Ageng Tirtayasa tetapi dapat ditemukan beberapa
literatur yang bersinggungan dengan topik tersebut. Adapun beberapa literatur
tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, artikel yang berjudul “Sejarah Dakwah di Bengkulu ” ditulis oleh
Japarudin, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu, jurnal
Tsaqofah & Tarikh, Vol.1, No.2 tahun 2016. Japarudin dalam artikel ini
membahas mengenai dakwah Islam ke Bengkulu yang difokuskan pada peran
ulama. Dijelaskan bahwa terdapat beberapa teori berkenaan dengan masuknya
Islam ke Bengkulu, yakni Aceh, Palembang, Minangkabau, dan Banten.

Persamaan karya Japarudin dengan penelitian ini terlihat dalam adanya peran



Kesultanan Banten dalam masuknya Islam ke Bengkulu. Namun, artikel ini
lebih difokuskan pada peran ulama dari Aceh dan Sumatera Barat, serta artikel
ini lebih banyak membahas mengenai fungsi masjid sebagai sarana pendidikan
Islam di Bengkulu. Oleh karena itu, peneliti berupaya mendalami salah satu
teori penyebaran Islam di Bengkulu, yaitu teori Banten.

Kedua, buku yang berjudul Masuk dan Berkembangnya Islam di Provinsi
Bengkulu, ditulis oleh Rohimin dan kawan-kawan pada tahun 2017. Buku ini
diterbitkan di Yogyakarta oleh penerbit Pustaka Pelajar. Buku ini diawali
dengan menjelaskan sejarah Provinsi Bengkulu secara kronologis dari masa
pra kolonial hingga masa berdirinya Provinsi Bengkulu. Pembahasan
selanjutnya menguraikan proses masuknya Islam di Bengkulu dengan terlebih
dahulu menjelaskan sistem kepercayaan yang dianut masyarakat Bengkulu
sebelum kedatangan Islam. Masyarakat saat itu menganut berbagai
kepercayaan seperti Animisme, Dinamisme, penyembahan terhadap Dewa,
penghormatan terhadap roh nenek moyang, serta keyakinan terhadap kekuatan
sakti. Setelah itu, pembahasan dilanjutkan dengan proses masuknya Islam di
berbagai wilayah di Bengkulu yang diklasifikasikan berdasarkan kabupaten
dan kota. Singgungan antara tulisan Rohimin dengan penelitian ini terletak
pada pembahasan mengenai kepercayaan yang berkembang di masyarakat
Bengkulu sebelum masuknya Islam. Perbedaannya, karya Rohimin membahas
masuknya Islam ke Bengkulu yang digolongkan pada pembagian wilayah

setelah terbentuknya Provinsi Bengkulu sedangkan penelitian ini membahas



penyebaran Islam di salah satu kerajaan kecil yang ada di Bengkulu pada abad
ke-17, yakni Kerajaan Silebar.

Ketiga, buku yang berjudul Orang-Orang Besar Bengkulu Riwayatmu
Dulu, ditulis oleh Agus Setiyanto pada tahun 2015, diterbitkan di Yogyakarta
oleh Penerbit Ombak. Pembahasan di dalam buku ini cukup menarik karena
membahas secara terperinci mengenai kerajaan-kerajaan kecil di Bengkulu
yang cukup eksis pada abad ke-17, yaitu Kerajaan Sungai Lemau, Kerajaan
Sungai Hitam, Kerajaan Silebar, dan Kerajaan Muko-Muko. Setiyanto
mencoba menjelaskan sejarah orang-orang Bengkulu pada masa lalu dengan
melampirkan arsip-arsip yang didapatkan dari Arsip Negara Republik
Indonesia (ANRI). Persamaan antara buku ini dengan penelitian penulis
terletak pada pembahasan mengenai Kerajaan Silebar dan salah satu bukti
hubungan antara Kerajaan Silebar dengan Sultan Ageng Tirtayasa. Akan tetapi
penelitian ini membahas perspektif baru tentang peran Sultan Ageng Tirtayasa
terhadap penyebaran Islam di Bengkulu dengan mengklasifikasikannya ke
dalam tiga saluran penyebaran Islam, yaitu perdagangan, politik dan
perkawinan.

Keempat, buku yang berjudul Masuk dan Berkembangnya Islam di
Bengkulu Abad XVI-XX karya Ismail yang diterbitkan oleh CV. Elsi Pro di
Cirebon pada tahun 2019. Buku ini secara keseluruhan membahas mengenai
masuknya Islam ke Bengkulu dan perkembangannya. Pada bab IV dalam buku
ini, dijelaskan mengenai penyebaran Islam di Bengkulu melalui Kesultanan

Banten. Dalam buku ini dijelaskan bahwa salah satu upaya Sultan Ageng
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Tirtayasa dalam menyebarkan Islam di Bengkulu dilakukan melalui
pernikahan antara putrinya, Putri Kemayun, dengan Pangeran Nata Diraja,
pemimpin Kerajaan Silebar di Bengkulu pada masa itu. Persamaan dari karya
Ismail dengan penelitian ini adalah mengenai salah satu saluran yang
digunakan oleh Sultan Ageng Tirtayasa dalam penyebaran Islam di Bengkulu,
yaitu saluran perkawinan. Perbedaannya, terdapat temuan baru mengenai
saluran penyebaran Islam pada masa Sultan Ageng Tirtayasa yang belum
tercantum dalam tulisan Ismail yaitu saluran perdagangan dan politik, serta
beberapa analisis tambahan mengenai saluran perkawinan.

Hasil penelusuran menunjukkan adanya beberapa literatur yang membahas
pengaruh Kesultanan Banten terhadap penyebaran Islam di Bengkulu. Namun,
pembahasan tersebut kurang terperinci, sebagian besar kajian yang ada
cenderung mengulas masuknya Islam di Bengkulu secara umum dengan
membahas keempat teori yang ada. Terlihat adanya kesenjangan dalam kajian
sejarah Islam, khususnya mengenai saluran penyebaran Islam di Bengkulu
melalui hubungan dengan Kesultanan Banten ketika dipimpin oleh Sultan
Ageng Tirtayasa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan untuk
mengkaji teori Banten lebih spesifik dengan menambahkan kategori saluran
penyebaran Islam disertai dengan lampiran arsip-arsip baru yang belum

ditemukan pada literatur-literatur sebelumnya.
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E. Landasan Teori

Penelitian mengenai penyebaran Islam di Bengkulu oleh Sultan Ageng
Tirtayasa ini merupakan penelitian dengan kategori sejarah agama. Menurut
Suhartono dalam bukunya Teori dan Metodologi Sejarah, pendekatan yang
dapat digunakan oleh seorang peneliti sejarah khususnya kategori sejarah
agama terdiri dari beberapa segi.!? Pada penelitian ini akan difokuskan
mengenai penelitian sejarah agama dengan pendekatan sosiologi.'® Pendekatan
sosiologi digunakan dalam penelitian ini karena berkaitan dengan interaksi
yang dilakukan oleh Sultan Ageng Tirtayasa dengan masyarakat di Kerajaan
Silebar melalui hubungan dalam bidang perdagangan dan politik.

Peneliti menerapkan teori islamisasi yang dikemukakan oleh Uka
Tjandrasasmita dan Azyumardi Azra dalam kajian ini. Menurut Uka
Tjandrasasmita, terdapat enam saluran islamisasi yang berkembang, yaitu
perdagangan, perkawinan, tasawuf, pendidikan, kesenian, dan politik!*
sedangkan Azyumardi Azra mengungkapkan terdapat beberapa konsep secara
umum yang bisa digunakan untuk menjelaskan proses masuknya Islam di
Nusantara, yakni Islam masuk ke Nusantara dibawa oleh orang-orang Arab

yang merupakan pedagang; Islam diperkenalkan oleh para guru atau ulama;

12 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ghara Ilmu, 2010),
him. 78.

13 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 166.

14 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), him.
201-204.; Ahmad Asroni, “Sejarah Islam Indonesia (dari Periode Awal hingga Munculnya Kerajaan
Islam)”, Literatus, Volume 4, Nomor 1, April 2022, him. 109.
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Islam menyebar karena diawali oleh para penguasa yang memeluknya; Islam
datang ke Nusantara pada abad ke-12 dan ke-13.%°

Peneliti menggunakan kedua teori ini sebagai kerangka pemikiran,
meskipun penerapannya hanya mencakup sebagian dari konsep yang digagas
oleh Uka Tjandrasasmita dan Azyumardi Azra. Dalam teori yang dikemukakan
oleh Uka, saluran penyebaran Islam yang relevan dari hubungan antara Sultan
Ageng Tirtayasa dengan Kerajaan Silebar mencakup tiga aspek, yakni
perdagangan, politik dan perkawinan sehingga peneliti menggunakan gagasan
dari Uka untuk mempertajam analisis terhadap penjelasan mengenai
penyebaran Islam dari saluran-saluran tersebut. Lebih lanjut, teori yang
dikemukakan oleh Azra, peneliti gunakan untuk memperdalam analisis
mengenai penyebaran Islam yang dilakukan oleh pedagang muslim dan
penyebaran Islam yang terjadi akibat pengaruh dari penguasa yang lebih dulu
masuk Islam. Gagasan ini penting untuk melihat pola penerimaan Islam di
masyarakat Bengkulu yang memiliki singgungan dengan peran pedagang
muslim dan raja sehingga dapat dipadukan menjadi tulisan sejarah yang lebih

terstruktur.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan

teknik studi pustaka (library research). Studi pustaka adalah kegiatan

15 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia, (Bandung: Penerbit
Mizan, 1994), him. 31.
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pengumpulan data berupa pustaka, yakni buku, artikel, skripsi, dan bahan
bacaan lainnya dengan membaca, mencatat, dan mengolah data menjadi bahan
penelitian.’® Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan suatu
prosedur penulisan yang dilakukan dengan menerapkan kaidah, aturan, serta
teknik yang sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu sejarah secara sistematis.
Metode ini mencakup empat tahapan utama, yaitu: (1) heuristik, yaitu proses
pengumpulan sumber-sumber yang relevan untuk penelitian; (2) verifikasi,
yaitu kritik terhadap sumber yang diperoleh, baik dari segi fisiknya maupun
kredibilitas isinya; (3) interpretasi, yaitu proses menghubungkan berbagai fakta
yang ditemukan agar membentuk suatu kesatuan yang koheren; dan (4)
historiografi, yaitu penyusunan hasil penelitian dalam bentuk penulisan sejarah
yang terstruktur.!’

Langkah pertama ialah melakukan pengumpulan sumber yang terdiri dari
sumber primer dan sumber sekunder. Peneliti mengumpulkan sumber-sumber
yang relevan dengan topik pembahasan dan dapat membantu penelitian. Dalam
menjalankan tahap ini, peneliti lebih banyak mengumpulkan sumber sekunder
yakni sumber-sumber tertulis baik berupa buku, artikel, maupun skripsi. Buku-
buku dapat peneliti temukan pada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Grhatama Pustaka, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,

16 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

him. 1-3.

29.

17 A, Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), him. 27-
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serta melalui laman online, berupa buku elektronik. Artikel yang dikumpulkan
berasal dari pencarian pada laman google dan google scholar. Peneliti juga
melakukan pencarian terhadap sumber primer berupa arsip yang didapat di
Gedung A Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan melalui beberapa
situs daring yaitu: Situs Sejarah Nusantara, sebuah platform yang menyajikan
arsip-arsip digital mengenai sejarah Indonesia pada masa VOC yang dikelola
oleh ANRI; Delpher, situs yang memuat arsip-arsip berbahasa Belanda yang
dikelola oleh Perpustakaan Nasional Belanda; dan Rijksmuseum, laman resmi
museum nasional Belanda yang menyediakan arsip-arsip hasil digitalisasi.
Sumber primer ini didapatkan dengan melakukan pencarian langsung di
gedung ANRI yang terletak di Jakarta dan mengunjungi situs-situs terkait di
internet. Setelah sumber-sumber di atas terkumpul, selanjutnya sumber-sumber
tersebut diklasifikasikan berdasarkan jenisnya dan dikumpulkan dalam folder
atau tempat yang berbeda.

Langkah kedua ialah melakukan kritik sumber atau verifikasi. Verifikasi
terbagi menjadi dua macam, yakni Kkritik ekstern dan kritik intern.'® Dalam
melakukan kritik terhadap sumber, peneliti mengamati sumber baik dari bentuk
fisiknya, maupun dari isinya. Dalam melakukan kritik eksternal, peneliti
mengamati sumber berdasarkan waktu, tempat, penulis, bahan, serta bentuk
sumber tersebut.'® Sumber primer dalam penelitian ini berupa arsip yang ditulis

oleh Sultan Ageng Tirtayasa pada tahun 1668 M. Peneliti mengamati arsip

18 1bid., him. 77.

1% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2019), him. 108-110.
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tersebut berdasarkan bentuk fisiknya dengan melihat bahan, gaya tulisan, tinta
yang digunakan serta kondisi kertas dalam arsip tersebut. Peneliti
membandingkan kondisi arsip yang ditemukan untuk kajian ini dengan arsip
lain yang ditulis semasa. Berdasarkan perbandingan tersebut, terlihat bahwa
kedua arsip tersebut memiliki ciri yang sama dengan bentuk kertas yang sudah
usang dan tulisan yang mulai memudar. Kritik eksternal terhadap sumber
sekunder dalam kajian ini peneliti lakukan dengan mengamati penulis, waktu,
dan tempat dari sumber tersebut. Buku-buku yang memuat informasi penting
peneliti ambil berdasarkan tulisan yang dikeluarkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Bengkulu karena relevan dengan topik
mengenai sejarah Islam di Bengkulu. Selain itu, peneliti mengambil sumber-
sumber sekunder dari tulisan tokoh yang memiliki riwayat penelitian mengenai
Bengkulu dan Banten, khususnya Kerajaan Silebar di Bengkulu dan
Kesultanan Banten.

Kritik internal dilakukan dengan membaca sumber-sumber yang telah
dikumpulkan serta melakukan perbandingan apabila terdapat informasi yang
serupa maupun bertentangan antara satu sumber dengan sumber lainnya. Kritik
sumber bertujuan untuk memastikan bahwa sumber-sumber yang digunakan
dalam penelitian ini relevan dan memiliki keterkaitan yang jelas dengan topik
yang dikaji. Selain itu, proses kritik sumber juga dilakukan untuk menjamin
keaslian dan validitas dari sumber-sumber tersebut.

Langkah ketiga ialah interpretasi atau melakukan penafsiran atas sumber-

sumber sejarah. Interpretasi menurut Kuntowijoyo terdiri dari analisis
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(menguraikan) dan sintesis (menyatukan). Antara analisis dengan sintesis
selayaknya tidak terdapat perbedaan yang menjadi pemisah antara keduanya.
Apabila seorang peneliti melakukan analisis maka ia turut melakukan
sintesis.?° Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dari hasil bacaan dan
pengamatan terhadap sumber-sumber yang telah ditemukan. Dalam melakukan
analisis, peneliti menggunakan alat analisis yang telah ditentukan untuk
memberikan pemaparan lebih mendalam mengenai topik pembahasan. Alat
analisis tersebut ialah berupa pendekatan sosiologi dan teori islamisasi. Alat
analisis tersebut menjadi panduan dalam menulis penelitian ini.

Langkah keempat adalah historiografi atau penulisan sejarah, yang
merupakan langkah terakhir dalam metode penelitian sejarah. Hal yang penting
dalam penulisan sejarah ialah pemaparan yang kronologis terhadap suatu
peristiwa. Selain itu, dalam penulisan sejarah, diperlukan penggunaan intuisi,
imajinasi, gaya bahasa, dan emosi agar tulisan yang dihasilkan tidak hanya
informatif tetapi juga menarik untuk dibaca.?* Oleh sebab itu, peneliti berupaya
untuk menyusun pembahasan dalam penelitian ini secara runtut, sistematis, dan
menarik, dimulai dengan membahas mengenai kondisi masyarakat Bengkulu
sebelumtahun 1663 M., kemudian membahas biografi Sultan Ageng Tirtayasa,
diakhiri dengan menguraikan saluran penyebaran Islam serta keberlanjutan
penyebaran Islam di Bengkulu setelah Sultan Ageng Tirtayasa berhenti dari

kepemimpinannya atas Kesultanan Banten.

20 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 78-80.
2L |bid., him. 80.



17

G. Sistematika Pembahasan

Agar tulisan ini menjadi satu kesatuan yang utuh, runtut, serta terpadu, maka
pembahasan dibagi ke dalam lima bab sebagai berikut.

Bab | merupakan pendahuluan penelitian yang berisikan latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan dalam penelitian. Bab ini merupakan pedoman untuk menjelaskan
bab-bab selanjutnya dalam penelitian ini.

Bab Il menjelaskan mengenai kondisi masyarakat Bengkulu sebelum tahun
1663 M., dimulai dari kondisi geografi dan demografi Bengkulu, kehidupan
masyarakat Bengkulu dalam berbagai bidang seperti sosial budaya, ekonomi,
politik, dan keagamaan atau kepercayaan. Bab ini berperan untuk
menggambarkan latar masyarakat yang ada di Bengkulu sebelum masuk ke
penjelasan yang lebih rinci pada bab I11.

Bab 111 menjelaskan mengenai perjalanan politik Sultan Ageng Tirtayasa
mulai dari kisah hidupnya ketika masih kecil, perannya dalam memakmurkan
Kesultanan Banten hingga akhir hayatnya. Bab ini penting untuk mengetahui
latar dari Sultan Ageng Tirtayasa sebelum masuk ke pembahasan mendalam
mengenai saluran penyebaran Islam yang dibahas pada bab selanjutnya.

Bab IV menjelaskan saluran penyebaran Islam di Bengkulu pada masa
Sultan Ageng Tirtayasa. Bab ini diawali dengan memaparkan interaksi Sultan
Ageng Tirtayasa dengan Kerajaan Silebar di Bengkulu. Selain itu, dijelaskan

juga saluran-saluran penyebaran Islam di Bengkulu yang dilakukan oleh Sultan
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Ageng Tirtayasa ketika menjadi pemimpin Kesultanan Banten yang terdiri dari
saluran penyebaran Islam melalui perdagangan, politik, dan perkawinan.
Pembahasan diakhiri dengan menggambarkan penyebaran Islam di Bengkulu
setelah Sultan Ageng Tirtayasa tidak lagi menjabat sebagai sultan Banten.
Penyebaran Islam di Kerajaan Silebar setelah lengsernya Sultan Ageng
Tirtayasa mengalami keredupan dan berujung terhenti sepenuhnya.

Bab V merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang memuat
kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah disusun
pada Bab I. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran yang ditujukan oleh

peneliti kepada peneliti lain yang hendak melakukan kajian serupa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan di atas, ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

Sebelum tahun 1663 M., masyarakat Bengkulu telah memiliki sistem
kehidupan yang baik dalam berbagai aspek. Masyarakat dapat menyesuaikan
perkembangan zaman yang ada meskipun Bengkulu pada saat itu belum
banyak dikenal oleh pihak-pihak luar. Sifat masyarakat yang terbuka,
memudahkan mereka untuk beradaptasi pada hal-hal baru yang datang ke
Bengkulu. Masyarakat Bengkulu sebelum tahun 1663 M. juga telah menata
kehidupan mereka dengan baik sehingga dapat memanfaatkan sumber daya
alam yang ada secara optimal. Masyarakat Bengkulu berhasil mengembangkan
sumber daya alam berupa lada yang menjadi komoditas paling dicari pada abad
ke-17. Hal inilah yang pada akhirnya menyebabkan Bengkulu menjadi salah
satu wilayah penting yang diperebutkan pada abad ke-17 Masehi.

Seiring dengan perkembangan ini, Sultan Ageng Tirtayasa muncul sebagai
tokoh yang berpengaruh tidak hanya di Banten tetapi juga di wilayah lainnya,
termasuk Bengkulu. Meskipun dikenal karena kepeduliannya terhadap
perkembangan agama Islam, pengaruh Sultan Ageng Tirtayasa di luar wilayah
Banten, terutama dalam penyebaran Islam, masih kurang mendapat perhatian

dalam kajian ilmiah. Padahal kenyataannya, Sultan Ageng Tirtayasa secara

86
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konsisten membawa serta agama Islam dalam setiap interaksinya dengan
kerajaan-kerajaan lain, salah satunya dengan Kerajaan Silebar di Bengkulu.

Penyebaran Islam di Bengkulu mengalami puncaknya pada abad ke-17.
Pada abad ini, Bengkulu dikenal oleh kerajaan-kerajaan dari wilayah lain,
termasuk kerajaan-kerajaan bercorak Islam. Salah satu kerajaan Islam yang
memiliki peran untuk penyebaran Islam di Bengkulu adalah Kesultanan
Banten. Pada abad ke-17, Sultan Ageng Tirtayasa yang memimpin Kesultanan
Banten pada saat itu melakukan penyebaran Islam ke Bengkulu dengan
menggunakan tiga saluran penyebaran Islam, yakni perdagangan, politik dan
perkawinan.

Masyarakat Bengkulu pada abad ke-17 belum mempunyai kebiasaan untuk
menyimpan catatan-catatan tentang peristiwa yang terjadi pada masa itu.
Pengarsipan dokumen-dokumen baru dilakukan ketika Bengkulu mulai
berbentuk sebagai keresidenan. Oleh sebab itu, pengumpulan bukti sejarah
terutama peninggalan arkeologis cukup sulit ketika melakukan penelitian ini.
Arsip-arsip yang dapat dikumpulkan adalah catatan-catatan yang diperoleh dari
invetaris pihak-pihak kolonial yang pernah datang dan menetap di wilayah

Bengkulu.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan dan
memiliki sejumlah kekurangan yang dapat menjadi pijakan bagi kajian
selanjutnya. Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil

penelitian ini antara lain sebagai berikut:
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1. Kerajaan-kerajaan kecil di Bengkulu yang bercorak Islam masih banyak
tetapi belum banyak diteliti. Peneliti menyarankan untuk mengambil topik
mengenai penyebaran Islam di Bengkulu dengan mengambil perspektif
dari kerajaan-kerajaan lainnya sehingga dapat menambah informasi
mengenai Islam di Bengkulu.

2. Bukti mengenai agama Islam di Bengkulu masih sangat minim.
Diperlukan pengkajian lebih lanjut mengenai penyebaran Islam di
Bengkulu oleh tokoh-tokoh lain baik yang berasal dari Banten maupun
tokoh-tokoh yang berasal dari kerajaan-kerajaan Islam di Pulau Sumatera.
Bukan tidak mungkin, terdapat kerajaan yang belum terdokumentasi
dalam sejarah tetapi memiliki andil yang besar pada masuknya Islam ke
wilayah Bengkulu.

3. Perlunya ketekunan yang besar dalam melakukan penelitian sejarah.
Sebagai seorang penulis sejarah, haruslah kita memposisikan diri sebagai
seseorang yang tidak condong kepada salah satu pihak apabila menemukan
sesuatu hal yang bertentangan. Penting untuk mengamati banyak peristiwa

dengan seobjektif mungkin sehingga hasil tulisan kita tidak mengada-ada.
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